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ABSTRACT 
Ciplukan (Physalis angulata L.) is a member of the Solanaceae family which is a type of eggplant. Ciplukan 
contains several chemical substances that are useful for treatment such as fisalin, saponins, alkaloids and 
flavonoids. Ciplukan is used as an antihyperglycemic, antibacterial, antiviral, immunostimulant and 
immunosuppressant (immunomodulator), anti-inflammatory, antioxidant, analgesic and cytotoxic. The purpose of 
this study was to determine the antioxidant effectiveness of the ethanol extract of ciplukan stems using the DPPH 
(1,1 diphenyl-2-picryhidrazyl) method. Samples were extracted by maceration method using 96% ethanol solvent. 
For each extract, a quantitative test was carried out and the absorbance was measured using a UV-Vis 
spectrophotometer at a wavelength of 514 nm with quercetin as a comparison. The percent value of the ciplukan 
stem yield obtained was 10.654%. From the results of the research on the antioxidant activity of the ethanol extract 
of Ciplukan stem (Physalis angulata L.) a regression value of y = 0.0433x + 41.698 was obtained with an R2 value 
= 0.9972 and an IC50 value of 191,732 ppm. The results of this study indicate that the ethanol extract of ciplukan 
(Physalis angulata L.) stem has an antioxidant effect in the moderate category. 
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ABSTRAK 
Ciplukan (Physalis angulata L.)  merupakan salah satu anggota dari famili Solanaceae yang merupakan jenis 
terong-terongan. Ciplukan mengandung beberapa zat kimia yang bermanfaat bagi pengobatan seperti fisalin, 
saponin, alkaloid dan flavonoid. Ciplukan dimanfaatkan sebagai antihiperglikemia, antibakteri, antivirus, 
imunostimulan dan imunosupresan (immunomodulator), antiinflamasi, antioksidan, anlgesik dan sitotoksik. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya efektivitas antioksidan ekstrak etanol batang ciplukan 
menggunakan metode DPPH (1,1 diphenyl-2-picryhidrazyl). Sampel diekstraksi dengan metode maserasi 
menggunakan pelarut etanol 96%. Pada masing-masing ekstrak dilakukan pengujian secara kuantitatif dan diukur 
absorbansinya menggunakan spektrofotemeter UV-Vis pada panjang gelombang 514 nm dengan kuersetin sebagai 
pembanding. Nilai persen rendamen batang ciplukan yang diperoleh yaitu 10,654 %. Dari hasil penelitian aktivitas 
antioksidan ekstrak etanol batang ciplukan (Physalis angulata L.) diperoleh nilai regresi y = 0.0433x + 41.698 
dengan nilai R2 = 0,9972 dan nilai IC50 sebesar 191,732 ppm. Dari hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa 
ekstrak etanol batang ciplukan (Physalis angulata L.) memiliki efek antioksidan dengan kategori sedang. 
 
Kata kunci: Batang ciplukan (Physalis angulata L.); antioksidan; spektrofotometer UV-Vis; DPPH 
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PENDAHULUAN 

Ciplukan (Physalis angulata L.) merupakan tumbuhan dari family Solanaceae. 

Ciplukan atau buah kecil yang tumbuh di negara tropis maupun subtropis salah satunya 

Indonesia dikenal dengan berbagai nama daerah seperti keceplokan, ciciplukan (Jawa), nyor-

nyoran (Madura), cecendet, cecendetan, cecenetan (Sunda), kopok-kopokan, kaceplokan, 

angket (Bali), leletep (Sebagian Sumatra), leletokan (Minahasa), Kenampok, dedes (Sasak), 

lapunonat (Tanimbar, Seram), daun kopo-kopi, daun loto-loto, padang rase, dagameme, angket, 

dededes, daun boba, dan lain-lain. Dalam bahasa Inggris dikenal sebagai cut leaf ground cherry, 

wild tomato, camapu, dan wintercherry. Sedangkan dalam bahasa ilmiah (latin) disebut sebagai 

Physalis angulata. Tumbuhan ciplukan berasal dar daerah tropis Amerika dan tersebar ke 

berbagai kawasan di Amerika, Pasifik, Australia, dan Asia termasuk Indonesia. Di Indonesia, 

ciplukan tumbuh secara alami di semak-semak dekat pemukiman hingga pinggiran hutan [1].  

Tumbuhan ciplukan merupakan tumbuhan liar, gulma (penggangu tanaman lain) dan 

hanya sebagian orang yang mengerti tentang berkhasiatnya. Tumbuhan ini dapat mengobati 

penyakit seperti bisul, influenza dan bronkhitis [2]. Ciplukan juga dimanfaatkan sebagai 

antihiperglikemia, antibakteri, antivirus, imunostimulan dan imunosupresan 

(immunomodulator), antiinflamasi, antioksidan, analgesik dan sitotoksik.  Selain itu, tumbuhan 

ciplukan (Physalis angulata L.) mengandung flavonoid dan fenolik seperti physalin, 

physagulin, β-karoten, myricetin, asam oleanolat dan quercetin yang memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan, antibakteri, antitrombotik, antiinflamasi, antiarterosklerosis dan bersifat   

kardioprotektif [3]. Tumbuhan ini memiliki banyak khasiat karena memiliki kandungan 

senyawa flavonoid [4]. Dilaporkan bahwa tumbuhan ciplukan memiliki banyak khasiat karena 

memiliki kandungan senyawa flavonoid. Flavonoid merupakan salah satu senyawa antioksidan 

yang berfungsi mengatasi atau menetralisir radikal bebas sehingga diharapkan dengan 

pemberian antioksidan tersebut kerusakan sel tubuh dapat dihambat serta dapat mencegah 

terjadinya kerusakan tubuh [5]. Batang ciplukan mengandung saponin dan flavonoid serta 

memiliki akivitas antioksidan yang kuat, selain itu kadar fenol dan flavonoid yang mampu 

mendegradasi peptidoglikan bakteri secara efektif [6].  

Antioksidan adalah senyawa organik yang dapat memperlambat atau mencegah reaksi 

oksidasi, dan dapat melindungi sel dari kerusakan yang disebabkan oleh molekul tidak stabil 

yang dikenal sebagai radikal bebas. Dalam tubuh manusia radikal bebas dapat mengoksidasi 

asam nukleat, protein, lipid sehingga menginisiasi terjadinya degeneratif dan kerusakan sel. 

Radikal bebas merupakan senyawa yang reaktif dan tidak stabil, mengandung satu atau lebih 

elektron tidak ber pasangan pada orbital terluarnya, dapat menimbulkan reaksi berantai yang 
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mampu merusak struktur sel tubuh manusia, kondisi tersebut dapat menyebabkan timbulnya 

berbagai macam penyakit degeneratif seperti kanker, jantung koroner, katarak, serta penuaan 

dini[7]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan pengujian aktivitas antioksidan 

ekstrak etanol batang ciplukan (Physalis angulata L.) dengan metode DPPH. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat/Lokasi dan Waktu Penelitian 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah blender, seperangkat alat ekstraksi 

dengan metode maserasi, spektrofotometer UV-Vis (Thermo Scientific E.201), timbangan 

analitik, rotary vacuum evaporator (Ika® RV 10 basic). Bahan yang digunakan yaitu, serbuk 

DPPH (1,1-Diphenyl-2-Picrylhydrazyl), etanol 96%, kuersetin. 

Pengumpulan dan Pengolahan Sampel 

Setelah pengambilan sampel, sampel kemudian dibersihkan dari kotoran-kotoran yang 

melekat pada batang lalu dicuci bersih dengan air mengalir, lalu sampel dipotong kecil-kecil. 

Selanjutnya sampel diangin-anginkan ditempat yang tidak terkena matahari langsung. Setelah 

sampel kering, selanjutnya diserbukkan menggunakan blender dan dilakukan proses ekstraksi. 

Pembuatan Ekstrak 

Sampel batang ciplukan (Physalis angulata L.) dibuat dengan metode maserasi   

menggunakan   etanol  96 % , yaitu   100 gram serbuk simplisia kering dimaserasi dengan etanol 

96% sampai seluruh sampel terendam. Ekstraksi dilakukan dengan pengadukan setiap 1 x 24 

jam dan perendaman selama 3x24 jam [8]. Kemudian disaring untuk mendapatkan filtrat. 

Residu diremaserasi dan disaring hingga diperoleh filtrate, kemudian diuapkan dengan 

rotavapor (rotary evaporator vacuum). Setelah itu diuapkan kembali di waterbath hingga 

menjadi ekstrak kental. 

Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH 

Pembuatan Larutan DPPH. Larutan DPPH 1000 ppm dibuat dengan cara ditimbang sebanyak 

10 mg serbuk DPPH kemudian dilarutkan dengan etanol 96% dalam labu tentukur 10 ml hingga 

batas tanda. Lalu diencerkan hingga konsentrasi 50 ppm. Pengukuran panjang gelombang 

maksium dilakukan dengan mengukur larutan DPPH yang telah diinkubasi selama 30 menit 

pada ruangan gelap dan dilakukan penentuan panjang maksimum terhadap larutan DPPH pada 

panjang gelombang 400-800 nm. 

Pembuatan Larutan Pembanding. Larutan stok 1000 ppm dibuat dengan cara ditimbang 

sebanyak 10 mg kuersetin kemudian dilarutkan dengan etanol 96% dalam labu tentukur 10 ml. 
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Lalu dilakukan pengenceran hingga 50 ppm. Dari larutan tersebut dibuat seri konsentrasi 1, 2, 

3, 4 dan 5 ppm. Seri konsentrasi yang dibuat masing-masing dipipet 1 mL, lalu ditambahkan 4 

mL larutan DPPH 50 ppm. Larutan tersebut di inkubasi selama 30 menit pada ruang gelap, lalu 

diukur serapannya pada panjang gelombang maksimum 514 nm. 

Pembuatan Larutan Sampel. Ditimbang ekstrak sampel sebanyak 10 mg lalu dilarutkan 

dengan etanol 96% dalam labu ukur 10 mL hingga batas tanda dan dihomogenkan. Kemudian 

dibuat beberapa variasi konsentrasi, yaitu konsentrasi 100, 150, 200, 250, dan 300 ppm. 

Pengujian dilakukan dengan memipet 1 mL larutan sampel dari berbagai konsentrasi, kemudian 

masing-masing ditambahkan 4 mL DPPH 50 ppm. Campuran kemudian dihomogenkan dan 

diinkubasi pada ruangan gelap selama 30 menit pada ruangan gelap lalu diukur absorbansinya 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 514 nm. 

Analisis Data. 

Aktivitas antioksidan pada sampel ditentukan oleh besarnya hambatan serapan radikal 

DPPH melalui perhitungan presentase (%) inhibisi serapan DPPH dengan menggunakan rumus: 

%𝑖𝑛ℎ𝑖𝑏𝑖𝑠𝑖 =
𝐴𝑏𝑠	𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜 − 𝐴𝑏𝑠	𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠	𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜 𝑥100 

Nilai IC50  meyatakan besarnya konsentrasi larutan sampel (batang ciplukan ataupun 

antioksidan pembanding kuarsetin) yang dapat meredam radikal bebas DPPH sebesar 50%. 

Dari persamaan y = a + bx dapat dihitung nilai IC50 dengan menggunakan rumus. 

𝐼𝐶50 =
(50 − 𝑎)

𝑏  

y = % Inhibisi (50)  

x = Konsentrasi  

a = Intercept (perpotongan garis di sumbu y) 

b = Slop (kemiringan) 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Pada penelitian ini digunakan batang ciplukan (Physalis angulata L.) untuk memberikan 

data secara ilmiah. Adapun metode ektraksi yang digunakan adalah metode maserasi. Metode 

ini digunakan karena merupakan salah satu metode ekstraksi dingin. Di mana metode ini tidak 

merusak senyawa ataupun komponen kimia dari sampel karena tidak adanya pemanasan dalam 

proses ekstraksi [9]. Faktor yang mempengaruhi dalam berhasilnya proses ekstraksi adalah 

mutu dan pelarut yang dipakai. Ada dua pertimbangan utama dalam memilih pelarut yang akan 

digunakan, yaitu harus memiliki daya larut yang tinggi dan pelarut tersebut tidak berbahaya 
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atau tidak beracun. Dan pada penelitian kali ini, digunakan pelarut etanol 96% karena etanol 

lebih selektif, tidak mudah ditumbuhi kapang dan jamur, tidak beracun, netral dan 

absorbansinya baik. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada suatu tanaman, ada beberapa 

metode yang digunakan dan salah satunya dengan menggunakan metode 1,1- difenil-2-

pikrilhidrazil (DPPH) [10]. Kelebihan metode DPPH, yaitu metodenya sederhana, mudah, 

cepat, peka, serta memerlukan sampel dalam jumlah kecil. Mudah diterapkan karena senyawa 

radikal DPPH yang digunakan bersifat relatif stabil dibanding metode lainnya [11]. 

Hasil dari proses maserasi menghasilkan maserat yang berwarna hijau. Hasil maserat 

tersebut kemudian dipekatkan dengan menggunakan rotavapor yang dilengkapi dengan pompa 

vakum. Dengan adanya pompa vakum pada rotavapor maka proses penguapan dapat 

berlangsung menjadi lebih cepat. Dari hasil ekstraksi diperoleh persen rendemen ekstrak etanol 

batang ciplukan (Physalis angulata L.) sebesar 10,654%. Rendemen ekstrak berguna untuk 

mengetahui kadar metabolit sekunder yang terbawa oleh pelarut tersebut namun tidak dapat 

menentukan jenis senyawa yang terbawa oleh pelarut. Hasil perhitungan persen rendemen 

ekstrak etanol batang ciplukan (Physalis angulata L.) dapat dilihat pada Tabel 1. 

Metode yang digunakan untuk menetukan aktivitas antioksidan ekstrak etanol batang 

ciplukan (Physalis angulata L.) adalah metode DPPH (1,1 Diphenil-2-picrylhidrazyl). Metode 

DPPH digunakan karena memiliki aktivitas penangkapan radikal bebas yang tinggi dalam 

pelarut organik seperti etanol, dapat mengukur aktivitas penghambatan radikal bebas selain itu 

juga mudah pengerjaannya, sederhana, cepat dan hanya memerlukan sedikit sampel. Pada 

metode ini, larutan DPPH berperan sebagai radikal bebas yang akan bereaksi dengan senyawa 

antioksidan melalui mekanisme donasi atom hidrogen sehingga radikal DPPH (1,1 diphenyl-2 

picrylhydraziyl) akan berubah menjadi DPPH yang stabil dengan perubahan warna ungu dari 

larutan DPPH menjadi kuning dan diukur absorbansinya dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis sehingga aktivitas peredaman radikal oleh sampel dapat ditentukan. 

Parameter yang digunakan untuk menunjukkan adanya aktivitas antioksidan adalah 

Inhibitor Concentration (IC50), yaitu konsentrasi suatu zat antioksidan yang dapat 

menyebabkan 50% DPPH kehilangan karakter radikal atau konsentrasi suatu zat antioksidan 

yang memberikan penghambatan sebanyak 50%. Di mana, semakin kecil nilai IC50 berarti 

aktivitas antioksidannya semakin tinggi. Menurut Molyneux suatu senyawa dinyatakan 

memiliki antioksidan yang sangat kuat jika nilai IC50 bernilai < 50 ppm, kuat jika IC50 bernilai 

50 – 100 ppm, sedang jika 100 – 150 ppm, lemah jika 150 – 200 ppm, dan jika IC50 bernilai > 

200 ppm maka antioksidannya sangat lemah [12]. 
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Pada pengujian aktivitas antioksidan ini digunakan kuersetin sebagai pembanding 

karena kuersetin adalah golongan senyawa flavonoid yang paling aktif dibandingkan dengan 

senyawa lain dari golongan flavonol karena adanya 5 gugus hidroksil. Nilai % inhibisi radikal 

bebas dan IC50 dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan kurva kalibrasi kuersetin, diperoleh 

persamaan linearitas y = 6.2287x + 6.2287 dengan R² = 0,9916 dan nilai r = 0,995. Hasilnya 

memenuhi syarat linearitas yaitu nilai r > 0,995, sehingga dari nilai yang diperoleh terdapat 

hubungan yang linear antara absorbansi dan konsentrasi larutan standar. Aktivitas antioksidan 

pembanding kuersetin diperoleh nilai IC50 sebesar 7,027 ppm, yaitu tergolong kategori sangat 

kuat (Gambar 1). Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak etanol batang ciplukan dilakukan 

secara kuantitatif menggunakan metode DPPH. Hasil perhitungan % inhibisi dan IC50 dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Berdasarkan hasil pengujian ekstrak etanol batang ciplukan (Physalis angulata L.) 

diperoleh persamaan regresi y = 0.0433x + 41.698 dengan R2 = 0.9972. Di mana hasilnya 

memenuhi syarat linearitas yaitu nilai r > 0,995. sehingga dari nilai yang diperoleh terdapat 

hubungan yang linear antara absorbansi dan konsentrasi larutan standar. Aktivitas antioksidan 

sampel diperoleh nilai IC50 sebesar 191,732 ppm dengan kategori lemah (Gambar 2). 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa berdasarkan 

pengujian DPPH, ekstrak etanol batang ciplukan (Physalis angulata L.) memiliki aktivitas 

antioksidan dan nilai IC50 kuersetin sebagai pembanding memiliki aktivitas antioksidan sangat 

kuat karena memiliki nilai IC50 sebesar 7,027 ppm (< 50 ppm) sedangkan ekstrak etanol batang 

ciplukan (Physalis angulata L.) termasuk antioksidan sedang karena memiliki nilai IC50 sebesar 

191,732 ppm. 
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TABEL 
 
Tabel 1. Hasil Perhitungan Persen Rendamen Ekstrak Etanol Batang Ciplukan (Physalis 

angulata L.) 

Sampel Jenis Pelarut Berat Sampel 
(g) 

Berat Ekstrak 
(g) 

Rendamen Ekstrak 
(%) 

Batang Ciplukan Etanol 96% 100 10,654 10,654  
 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Serapan dan Nilai % Inhibisi Pembanding Kuersetin. 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi % Inhibisi 
1 0,832 11,864 
2 0,770 18,432 
3 0,696 26,271 
4 0,646 31,567 
5 0,600 36,440 

Ket: Absorbansi DPPH = 0,944 
 
Tabel 3. Hasil Pengukuran Serapan Sampel Ekstrak Etanol Batang Ciplukan (Physalis angulata  

L.). 
Konsentrasi (ppm) Absorbansi % Inhibisi 

100 0,507 46,178 
150 0,488 48,195 
200 0,470 50,106 
250 0,448 52,441 
300 0,425 54,883 

Ket: Absorbansi DPPH = 0,942 
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GAMBAR 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kurva Baku Serapan Pembanding Kuersetin 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Kurva Baku Serapan Sampel Ekstrak Etanol Batang Ciplukan (Physalis  angulata 
L.) 
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